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SUMMARY 

 

HANNY MEILINDA. Effects of Potassium on the Infection of Cercospora 

Capsici in Chili Pepper (Supervised by SUPARMAN). 

 Potassium is a macro nutrient that is needed by plants for growth and 

development as well as defense against plant diseases. This research will study the 

effect of various dosages of potassium fertilizer on pepper leaf spot disease caused 

by Cercospora capsici. 

This research was arranged in an experiment designed with a randomized 

block design (RBD), consisted of four levels of potassium fertilizer dosages 0 

g/polybag, 2 g/polybag, 4 g/polybag, 6 g/polybag, each treatment was repeated 5 

times, resulted in the need of 20 experimental plants. Each experimental unit 

consisted of 3 pepper plants, so this research required 60 pepper plants. The 

parameters observed were incubation period, disease incidence, and disease 

intensity. 

The results showed that the first symptoms of C. capsici infection 

appeared 4 days after inoculation but the average incubation period was 7 days 

after inoculation. The intensity of C. capsici leaf spot on leaves increased from the 

beginning to the end of observations. The number and weight of fruit differed 

significantly with treatment of  2 g/polybag resulted in highest number and weight 

of yield.   
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RINGKASAN 

 

HANNY MEILINDA. Pengaruh Kalium Terhadap Infeksi Cercospora capsici 

Pada Tanaman Cabai Rawit. (Dibimbing oleh SUPARMAN). 

 Kalium merupakan unsur hara makro yang sangat dibutuhkan tanaman 

untuk pertumbuhan dan perkembangan serta pertahanan terhadap penyakit 

tanaman. Pada penelitian ini akan dipelajari pengaruh berbagai dosis pupuk 

kalium terhadap penyakit bercak daun cabai rawit yang disebabkan oleh jamur 

Cercospora capsici. 

Penelitian ini disusun dalam suatu percobaan yang dirancang dengan 

rancangan acak kelompok (RAK), yang terdiri dari perlakuan dosis pupuk kalium 

P1 = 0 g/polybag, P2 = 2 g/polybag, P3 = 4 g/polybag, P4 = 6 g/polybag, setiap 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga didapat 20 tanaman percobaan. Pada 

setiap unit percobaan terdiri dari 3 tanaman cabai rawit, sehingga penelitian ini 

berjumlah 60 tanaman cabai rawit. Adapun parameter pengamatan penyakit yang 

diamati adalah masa inkubasi, intensitas serangan dan persentase serangan C. 

capsici. 

Berdasarkan pada hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala awal infeksi 

yang ditimbulkan oleh C. capsici muncul setelah 4 hari inokulasi tetapi rerata 

masa inkubasi adalah 7 hari setelah inokulasi, Intensitas serangan C. capsici pada 

daun dari awal hingga akhir pengamatan mengalami peningkatan, sedangkan pada 

hasil produksi jumlah dan bobot cabai rawit tertinggi pada perlakuan pupuk 

kalium dengan dosis 2 gram per polybag dengan rerata bobot 31,85 g dan rerata 

jumlah 49,8 buah. 

 

Kata Kunci : bercak daun, intensitas serangan, inokulasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris sehingga sektor pertanian merupakan 

sumber mata pencaharian masyarakat di Indonesia (Suratha, 2015). Iklim tropis di 

Indonesia yang terdiri dari musim penghujan dan kemarau dapat mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga menjadi keunggulan pada 

bidang pertanian. Komoditas hortikultura memiliki nilai ekonomis tinggi dan 

berperan penting dalam kebutuhan pangan salah satunya ialah tanaman sayuran 

(Febrianti et al., 2018). 

Cabai rawit (Capsicum frutescens) merupakan salah satu tanaman berumur 

pendek atau tanaman semusim dari jenis tanaman hortikultura yang banyak 

dibudidayakan secara komersial di Indonesia (Nurwanto et al., 2017), karena 

cabai rawit memiliki aroma, rasa dan warna yang khas serta dapat dijadikan 

sebagai penyedap masakan (Sholihah et al., 2020). Cabai rawit juga mengandung 

senyawa yang bermanfaat untuk kesehatan tubuh seperti protein, lemak, 

karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), vitamin C dan senyawa alkaloid 

seperti capsaisin, flavonoid, dan minyak esensial (Prajnanta, 2007). 

Peningkatan produksi dan kualitas dalam budidaya tanaman cabai dapat 

dilakukan melallui pemupukan yang mengandung unsur hara mikro seperti 

nitrogen, fosfor dan kalium. Pemupukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

hara tanaman dan menjaga kesuburan tanah (Ali, 2014). Produksi cabai di 

Indonesia cenderung belum maksimal dikarenakan terlalu banyak rekomendasi 

pemupukan sehingga petani melakukan pemupukan berdasarkan pengalaman dari 

budidaya tanaman yang sebelumnya dan menggunakan rekomendasi pemupukan 

yang tertera pada kemasan pupuk yang digunakan (Sutapradja et al., 2008).  

Petani lebih memperhatikan penggunaan pupuk urea dan TSP dibandingkan 

dengan penggunaan pupuk kalium, padahal penggunaan pupuk kalium juga 

berpengaruh dalam meningkatkan hasil tanaman. Selain itu petani berpendapat 

bahwa semakin besar jumlah pupuk yang diberikan maka semakin besar pula hasil 
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yang didapatkan (Nugroho, 2011). Sebenarnya pendapat ini kurang tepat karena 

pemberian pupuk dalam jumlah besar justru dapat menurunkan keuntungan 

petani. Penggunaan pupuk kalium dapat berpengaruh pada daun, bunga dan buah 

agar tidak mudah terjadi kerontokan. Pupuk kalium bermanfaat dalam 

memperkuat batang tanaman, membantu dalam pembentukan protein dan 

karbohidrat serta membantu penyerapan air dan unsur hara (Lingga dan Marsono, 

2001). 

Dalam membudidayakan tanaman cabai tidak terlepas dari masalah yang 

dapat menghambat produksi salah satunya disebabkan oleh penyakit tumbuhan 

(Trisno et al., 2010). Tingkat keberhasilan pertumbuhan tanaman cabai juga dapat 

dipengaruhi oleh hama dan gulma (Herwidyarti et al., 2013). Salah satu penyakit 

yang menyerang tanaman cabai rawit adalah bercak daun yang disebabkan oleh 

jamur Cercospora capsici. Gejala yang ditimbulkan oleh jamur C. capsici pada 

daun terdapat bercak sirkuler dengan bagian tengah berwarna abu-abu dan pada 

bagian luar bercak terdapat warna kecoklatan. Jamur dapat berkembang biak 

dengan baik dan cepat menyebar pada suhu dan kelembaban tinggi, sehingga 

lama-kelamaan daun akan mengering dan akhirnya gugur (Piay et al., 2010). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kalium merupakan unsur hara makro yang sangat dibutuhkan tanaman 

untuk pertumbuhan dan perkembangan serta pertahanan terhadap penyakit 

tanaman. Pada penelitian ini akan dipelajari pengaruh berbagai dosis pupuk 

kalium terhadap penyakit bercak daun cabai rawit yang disebabkan oleh jamur C. 

capsici. 

 

1.3 Tujuan 

Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kalium terhadap tingkat ketahanan 

penyakit bercak daun C. capsici pada tanaman cabai rawit. 
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1.4 Hipotesis 

1. Diduga pupuk kalium berpengaruh terhadap infeksi dan perkembangan 

penyakit bercak daun pada cabai rawit yang disebabkan oleh jamur C. 

capsici. 

2. Diduga dosis kalium 6 g/polybag lebih berpengaruh terhadap infeksi 

dan perkembangan bercak daun C. capsici pada cabai rawit, dibanding 

dosis lain yang diuji.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian dapat digunakan sebagai informasi dan pengetahuan bagi 

mahasiswa fakultas pertanian serta petani dalam menggunakan pupuk kalium 

yang tepat dalam menekan pertumbuhan jamur C. capsici pada tanaman cabai 

rawit.   
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